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Abstract: 

The rapid growth of paylater services among university students is not always accompanied by adequate understanding of Islamic 

financial principles, particularly regarding riba (usury). This study aims to analyze the correlation between riba comprehension and 

paylater usage behavior among students of STIES Saleh Budiman, as well as to identify the knowledge-behavior gap phenomenon. 

A quantitative approach with Spearman correlation method was applied, with data collected through questionnaires distributed to 

81 students selected via accidental sampling. Results indicate that the level of riba comprehension is high (mean = 4.16), while 

paylater usage behavior is low (mean = 2.14). Spearman correlation analysis reveals a significant negative relationship between riba 

comprehension and paylater usage behavior (ρ = -0.316; p = 0.004), meaning that higher riba comprehension is associated with 

lower tendency to use paylater. Nevertheless, indications of a knowledge-behavior gap persist, wherein high comprehension has 

not fully translated into consistent behavioral outcomes. Therefore, improving Islamic financial literacy must be accompanied by 

efforts to shape attitudes and create environments that support financially responsible behavior in accordance with Islamic 

principles. 
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Pendahuluan 

Perkembangan layanan keuangan digital, khususnya paylater, menunjukkan akselerasi yang signifikan dalam 

beberapa tahun terakhir. Laporan Kredivo dan Katadata Insight Center mencatat bahwa penggunaan paylater 

meningkat sebesar 64,3 persen secara year-on-year, dengan 70,5 persen konsumen telah menggunakan layanan ini 

dalam transaksi online selama satu tahun terakhir (Astuti & Wardani, 2024; Nurfitri et al., 2025; Susilowati et al., 

2025). Pertumbuhan ini turut dikonfirmasi oleh data OJK yang mencatat total outstanding kredit paylater perbankan 

mencapai Rp29,59 triliun per April 2025, dengan pertumbuhan tahunan sebesar 26,59 persen. Pengguna layanan ini 

didominasi oleh kelompok usia 26–35 tahun dengan proporsi transaksi terbesar (44,6 persen), sementara Gen Z usia 

18–25 tahun menunjukkan tren pertumbuhan yang konsisten (Anggiaputri & Efriyenti, 2025; Imam Candika et al., 

2025), dan sebagian besar dari kelompok tersebut merupakan mahasiswa aktif. Namun, peningkatan penggunaan 

tersebut tidak diiringi dengan pemahaman yang memadai terhadap prinsip keuangan syariah. Survei OJK menunjukkan 

bahwa hanya sekitar 8 persen Generasi Z yang memahami prinsip dasar keuangan syariah (E. M. Putri et al., 2025; 

Ramadhani & Wibowo, 2025). Kondisi ini diperkuat oleh temuan Hilwa Dhea’ul Haq, dkk. (Dhea’ul Haq et al., 2026)  

yang menyatakan bahwa sebagian besar pengguna paylater tidak memahami status hukum transaksi tersebut dalam 

perspektif ekonomi Islam, bahkan di lingkungan perguruan tinggi berbasis Islam. 

Dalam perspektif syariah, praktik paylater konvensional yang mengandung bunga tetap dan penalti 

keterlambatan tidak dapat dilepaskan dari isu riba yang secara tegas dilarang. Hal ini ditegaskan dalam Fatwa DSN-



GLOBAL JOURNAL OF INTERDISCIPLINARY STUDIES AND RESEARCH (GJISR)                                                              Page | 62 

  

 

VOLUME 1 ISSUE 1   

 

MUI No. 117/DSN-MUI/II/2018 tentang Layanan Pembiayaan Berbasis Teknologi Informasi Berdasarkan Prinsip 

Syariah, yang menyatakan bahwa penyelenggaraan layanan pembiayaan berbasis teknologi tidak boleh mengandung 

unsur riba, gharar, maysir, dan unsur haram lainnya (Rifa’i & Sakinah, 2021; Wulandari & Nasik, 2019). Secara 

konseptual, individu yang memahami larangan riba seharusnya menghindari penggunaan instrumen keuangan yang 

mengandung unsur tersebut. Namun, fakta empiris menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara pemahaman normatif 

dan perilaku aktual dalam penggunaan paylater (Dhani et al., 2026; Kamaruddin et al., 2026) . 

Fenomena ini mengindikasikan adanya knowledge-behavior gap, yaitu kondisi ketika pengetahuan yang 

dimiliki individu tidak sepenuhnya tercermin dalam tindakan nyata. Meskipun isu ini telah mendapat perhatian dalam 

berbagai penelitian, bukti empiris yang ada masih menunjukkan hasil yang tidak konsisten. Fikri Haikal Nur Habibi 

dkk. (Habibi et al., 2025)  menemukan bahwa pengetahuan riba tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

penggunaan pinjaman online (sig = 0,115), sementara Faiqul Hazmi (Hazmi, 2024)  menunjukkan bahwa religiusitas 

berpengaruh negatif signifikan terhadap penggunaan paylater. Perbedaan ini menunjukkan bahwa pemahaman riba 

sebagai konstruk spesifik belum banyak diuji secara langsung dalam kaitannya dengan perilaku penggunaan paylater, 

khususnya pada konteks mahasiswa. 

Secara teoritis, fenomena tersebut dapat dijelaskan melalui Theory of Planned Behavior (TPB) yang 

menyatakan bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh niat yang terbentuk dari sikap, norma subjektif, dan persepsi 

kontrol perilaku (Ajzen, 2020; Conner, 2020; Miller, 2017). Dalam kerangka ini, pemahaman riba berperan dalam 

membentuk sikap terhadap penggunaan paylater. Namun, pengaruh tersebut dapat melemah ketika faktor eksternal 

seperti kemudahan akses, tekanan sosial, dan kebutuhan konsumtif lebih dominan dalam membentuk keputusan 

individu (Leksono et al., 2026; Marshanda et al., 2026). 

Bertolak dari kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis korelasi antara pemahaman riba 

dan perilaku penggunaan paylater, sekaligus menguji keberadaan knowledge-behavior gap pada mahasiswa STIES 

Saleh Budiman di era digital. Penelitian ini mengajukan hipotesis bahwa terdapat korelasi negatif yang signifikan 

antara pemahaman riba dan penggunaan paylater (Ha), sedangkan hipotesis nol (H0) menyatakan tidak terdapat 

korelasi yang signifikan antara kedua variabel tersebut. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu desain penelitian yang meneliti suatu variabel guna 

mengukur suatu derajat ketertentuan sesuai dengan tujuan penelitian secara statistik sehingga tidak dimaksudkan untuk 

mendeskripsikan suatu fenomena melainkan pengujian secara perhitungan (Hamidpour et al., 2026; Sgourev et al., 

2026). 

Secara spesifik, metode yang dipergunaka ialah metode analisis korelasi Spearman yaitu suatu cara (metode) 

dalam uji secara statistik non parametrik yang bertujuan mengukur derajat kekuatan suatu arah hubungan di antara dua 

variabel (Arumugam, 2026; Ascione et al., 2026) . Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah accidental 

sampling, yaitu teknik non-probabilitas di mana responden dipilih berdasarkan ketersediaan dan kesediaan mereka 

pada saat pengumpulan data berlangsung (Khoiroh et al., 2026; Voordijk & Van den Berg, 2026). Dipilihnya teknik 

tersebut karena jumlah populasi mahasiswa aktif STIES Saleh Budiman tidak dapat diverifikasi secara pasti, sehingga 

penggunaan rumus Slovin tidak memungkinkan. Jumlah responden yang berhasil dikumpulkan dalam penelitian ini 

adalah sebanyak 81 mahasiswa. 

Instrumen penelitian berupa kuesioner tertutup dengan skala Likert lima poin yang terdiri dari 16 pernyataan, 

8 item untuk variabel Pemahaman Riba (X) dan 8 item untuk variabel perilaku Penggunaan Paylater (Y). Sebelum 

digunakan, instrumen diuji validitas menggunakan korelasi Product Moment dan reliabilitas menggunakan Cronbach's 

Alpha untuk memastikan instrumen mampu mengukur kedua variabel secara konsisten dan akurat. Data dikumpulkan 

melalui distribusi kuesioner secara langsung di lingkungan kampus STIES Saleh Budiman, kemudian dianalisis 

menggunakan perangkat lunak SPSS dengan uji korelasi Spearman untuk mengetahui arah dan kekuatan hubungan 

antara kedua variabel. 
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Hasil & Pembahasan 

Profil Mahasiswa STIES Saleh Budiman Tasikmalaya 

Tabel 1. Karakteristik Responden (N = 81) 

Kategori n % 

Program Studi   

Ekonomi Syariah 45 55,6% 

Manajemen Bisnis Syariah 27 33,3% 

Perbankan Syariah 9 11,1% 

Semester   

Semester 2 24 29,6% 

Semester 4 25 30,9% 

Semester 6 26 32,1% 

Semester 8 6 7,4% 

Total 81 100% 

(Sumber: Data Primer, 2025) 

 

Berdasarkan Tabel 1, penelitian ini melibatkan 81 mahasiswa STIES Saleh Budiman sebagai responden. 

Ditinjau dari program studi, mayoritas responden berasal dari S1 Ekonomi Syariah sebanyak 45 mahasiswa (55,6%), 

diikuti S1 Manajemen Bisnis Syariah sebanyak 27 mahasiswa (33,3%), dan S1 Perbankan Syariah sebanyak 9 

mahasiswa (11,1%). Komposisi ini mencerminkan proporsi mahasiswa aktif di lingkungan STIES Saleh Budiman 

yang didominasi oleh program studi Ekonomi Syariah. Ditinjau dari sebaran semester, responden terdistribusi secara 

relatif merata pada Semester 2 (29,6%), Semester 4 (30,9%), dan Semester 6 (32,1%), dengan sebagian kecil berasal 

dari Semester 8 (7,4%). Keberagaman masa studi semester yang ditempuh tersebut memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai pemahaman riba dan perilaku penggunaan paylater lintas tingkatan akademik, mulai dari 

mahasiswa yang baru memasuki pendidikan tinggi hingga mereka yang hampir menyelesaikan studi. Secara teoritis, 

perbedaan tingkat semester berimplikasi pada perbedaan intensitas paparan materi ekonomi syariah, sehingga variasi 

ini relevan untuk memahami pola hubungan antarvariabel dalam penelitian ini (Ong, 2025; Wolf & Gaul, 2025). 
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Pengujian Validitas dan Reliabilitas Pemahaman Riba terhadap Penggunaan Paylater Mahasiswa STIES Saleh 

Budiman Tasikmalaya 

Sebelum analisis utama dilakukan, instrumen penelitian diuji terlebih dahulu. Uji validitas menggunakan 

korelasi Product Moment Pearson menunjukkan bahwa seluruh 16 item pernyataan dinyatakan valid, dengan nilai r 

hitung berkisar antara 0,653 hingga 0,763 untuk variabel X dan 0,701 hingga 0,886 untuk variabel Y, seluruhnya 

melampaui r tabel sebesar 0,219 (n = 81, a = 0,05). Uji reliabilitas menggunakan Cronbach's Alpha menghasilkan nilai 

a = 0,757 untuk variabel X dan a = 0,830 untuk variabel Y, keduanya di atas ambang batas 0,70 yang mengindikasikan 

instrumen reliabel (Putranto et al., 2026). Dengan demikian, instrumen penelitian ini layak digunakan untuk 

pengukuran lebih lanjut. 

 

Pengujian Statistik Deskriptif Pemahaman Riba terhadap Penggunaan Paylater Mahasiswa STIES Saleh Budiman 

Tasikmalaya 

Tabel 2. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian (N = 81) 

Variabel Jumlah Item Mean Kategori 

Pemahaman Riba (X) 8 4,16 Tinggi 

Perilaku Penggunaan Paylater (Y) 8 2,14 Rendah 

(Sumber: Data Primer, 2025) 

 

Hasil analisis deskriptif sebagaimana disajikan pada Tabel 2 menunjukkan pola yang secara konseptual 

signifikan. Variabel pemahaman riba (X) memiliki nilai rata-rata sebesar 4,16 yang berada dalam kategori tinggi (≥ 

3,40), yang mengindikasikan bahwa mahasiswa STIES Saleh Budiman secara umum telah memiliki pemahaman yang 

baik terkait konsep, larangan, serta implikasi riba dalam perspektif ekonomi Islam (Jannah & Arifin, 2026; Tuo, 2026). 

Temuan ini merefleksikan efektivitas proses pendidikan berbasis syariah dalam mentransmisikan pengetahuan 

normatif kepada mahasiswa. 

Namun demikian, variabel perilaku penggunaan paylater (Y) menunjukkan nilai rata-rata sebesar 2,14 yang 

berada dalam kategori rendah (< 3,40). Secara permukaan, hasil ini dapat diinterpretasikan sebagai rendahnya 

intensitas penggunaan layanan paylater di kalangan responden. Akan tetapi, interpretasi tersebut tidak dapat dilepaskan 

dari kompleksitas perilaku konsumsi mahasiswa di era digital, dimana keputusan finansial tidak semata ditentukan 

oleh tingkat pengetahuan, melainkan juga oleh faktor situasional, aksesibilitas teknologi, serta dinamika sosial yang 

menyertainya (Azizah, 2026; Nabilla et al., 2026). 

Temuan yang paling krusial terletak pada disparitas yang jelas antara kedua variabel tersebut. Perbedaan yang 

signifikan antara nilai mean pemahaman riba (4,16) dan perilaku penggunaan paylater (2,14) mengindikasikan adanya 

fenomena knowledge-behavior gap, yaitu kondisi dimana tingkat pemahaman yang tinggi tidak sepenuhnya 

terinternalisasi dalam bentuk perilaku yang konsisten (Liu et al., 2026; Naeem & Khan, 2026). Dengan kata lain, 

pemahaman yang bersifat kognitif berfungsi sebagai prasyarat, tetapi tidak cukup untuk memastikan kepatuhan 

perilaku terhadap prinsip syariah. 

Dalam kerangka Theory of Planned Behavior (TPB), kondisi ini menunjukkan bahwa sikap yang dibentuk 

oleh pemahaman riba tidak secara otomatis menghasilkan perilaku yang sejalan, karena perilaku juga dipengaruhi oleh 

norma subjektif dan persepsi kontrol perilaku (Pang & Zhang, 2026; Prasetya et al., 2026). Kemudahan akses layanan 

paylater, fleksibilitas sistem pembayaran, serta normalisasi penggunaan fintech dalam kehidupan sehari-hari berpotensi 

mengurangi kekuatan pengaruh pengetahuan normatif dalam membentuk keputusan finansial individu (Nuraini et al., 

2026; A. F. G. Putri et al., 2026). Oleh karena itu, temuan ini menegaskan bahwa literasi keuangan syariah yang bersifat 
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kognitif perlu dilengkapi dengan intervensi pada aspek afektif dan kontekstual agar mampu menghasilkan perubahan 

perilaku yang lebih konsisten. 

 

Pengujian Korelasi Spearman Pemahaman Riba terhadap Penggunaan Paylater Mahasiswa STIES Saleh 

Budiman Tasikmalaya 

Tabel 3. Hasil Uji Korelasi Spearman 

Variabel Spearman's rho p-value N Keterangan 

Pemahaman Riba (X) - Perilaku Paylater 

(Y) 

-0,316 0,004 81 Signifikan; korelasi 

negatif lemah 

Signifikan pada a = 0,05 | Kekuatan korelasi: |rho| 0,20-0,40 = lemah (Sugiyono, 2013) 

 

Hasil pengujian hipotesis menggunakan analisis korelasi Spearman menunjukkan nilai koefisien korelasi 

sebesar −0,316 dengan p-value sebesar 0,004 (p < 0,05), yang mengindikasikan adanya hubungan negatif yang 

signifikan antara pemahaman riba dengan perilaku penggunaan paylater. Arah hubungan yang negatif menunjukkan 

bahwa peningkatan pemahaman riba cenderung diikuti oleh penurunan kecenderungan penggunaan layanan paylater 

konvensional. 

Meskipun demikian, kekuatan korelasi yang tergolong lemah (|rho| = 0,316) menunjukkan bahwa pemahaman 

riba bukan merupakan determinan utama dalam membentuk perilaku penggunaan paylater. Temuan ini 

mengimplikasikan bahwa hubungan antara pengetahuan keagamaan dan perilaku finansial bersifat tidak linear dan 

dipengaruhi oleh berbagai faktor lain di luar aspek kognitif. Dengan demikian, peningkatan pemahaman riba hanya 

berkontribusi secara parsial dalam menekan penggunaan paylater, tanpa mampu menjadi faktor dominan yang 

mengendalikan perilaku secara keseluruhan. 

Fenomena ini memperkuat eksistensi knowledge-behavior gap dalam konteks perilaku keuangan mahasiswa 

(Stibe & Dinh, 2024; Zacharatos & Theodoridis, 2026), sekaligus menunjukkan keterbatasan pendekatan edukatif yang 

berfokus pada peningkatan pengetahuan semata. Dalam perspektif Theory of Planned Behavior, perilaku individu 

dibentuk oleh interaksi antara sikap, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku (Al Sawaey et al., 2026; Senthil 

Kumar et al., 2026). Oleh karena itu, meskipun pemahaman riba membentuk sikap negatif terhadap paylater, faktor 

eksternal seperti tekanan sosial, gaya hidup konsumtif, serta kemudahan akses teknologi finansial dapat mengurangi 

efektivitas sikap tersebut dalam menghambat perilaku aktual. Kompleksitas ini semakin tampak ketika 

mempertimbangkan fakta bahwa 68 persen pengguna paylater menyebut layanan ini sebagai bentuk kredit pertama 

yang mereka miliki (Chandra, 2026; Setiasih & Sari, 2026). Kondisi ini mengindikasikan bahwa sebagian mahasiswa 

menggunakan paylater tidak semata karena preferensi konsumtif, melainkan juga karena keterbatasan akses terhadap 

instrumen kredit formal lainnya — sehingga pemahaman normatif tentang riba harus bersaing dengan tekanan 

kebutuhan akses kredit yang nyata. 

Temuan ini juga memberikan kontribusi empiris terhadap literatur sebelumnya. Berbeda dengan penelitian 

Fikri Haikal Nur Habibi dkk. (2025)  yang menemukan tidak adanya pengaruh signifikan pengetahuan riba terhadap 

penggunaan pinjaman online pada mahasiswa umum (sig = 0,115), penelitian ini menunjukkan bahwa pada konteks 

mahasiswa berbasis syariah, hubungan tersebut menjadi signifikan meskipun tetap lemah. Hal ini mengindikasikan 

bahwa lingkungan pendidikan berbasis syariah memiliki peran dalam memperkuat hubungan antara pengetahuan dan 

perilaku, namun belum cukup untuk mengeliminasi pengaruh faktor eksternal yang lebih dominan. 

Secara konseptual, temuan ini menegaskan bahwa internalisasi nilai-nilai syariah dalam perilaku finansial 

tidak hanya bergantung pada tingkat pemahaman, tetapi juga pada kemampuan individu dalam menghadapi tekanan 

lingkungan dan mengelola preferensi konsumtif. Oleh karena itu, strategi peningkatan literasi keuangan syariah perlu 
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diarahkan tidak hanya pada aspek kognitif, tetapi juga pada pembentukan sikap, penguatan kontrol diri, serta 

penciptaan lingkungan sosial yang mendukung praktik keuangan yang sesuai dengan prinsip Islam. 

 

Kesimpulan 

Dalam penelitian ini ditemukan adanya korelasi negatif yang signifikan antara pemahaman riba dan perilaku 

penggunaan paylater di kalangan mahasiswa STIES Saleh Budiman Tasikmalaya (rho = -0,316, p = 0,004), sehingga 

hipotesis alternatif (Ha) diterima. Artinya, semakin tinggi pemahaman riba seseorang, semakin rendah juga 

kecenderungannya untuk menggunakan paylater. 

Meskipun demikian, kekuatan korelasi yang masih tergolong lemah menunjukkan bahwa pemahaman riba 

bukan satu-satunya faktor penentu seseorang berperilaku. Adanya kesenjangan antara nilai rata-rata pemahaman riba 

yang tinggi (4,16) dan penggunaan paylater yang rendah (2,14) menegaskan fenomena knowledge-behavior gap, di 

mana pengetahuan normatif belum sepenuhnya terinternalisasi dalam perilaku finansial sehari-hari. Dalam kerangka 

Theory of Planned Behavior, hal ini terjadi karena perilaku tidak hanya dibentuk oleh sikap, tetapi juga dipengaruhi 

oleh norma subjektif dan persepsi kontrol perilaku. Faktor eksternal seperti kemudahan akses teknologi finansial, 

tekanan sosial, dan gaya hidup konsumtif masih turut berperan dalam keputusan penggunaan paylater. 

Oleh karena itu, upaya peningkatan literasi keuangan syariah tidak cukup hanya berfokus pada aspek kognitif, 

melainkan perlu diiringi dengan penguatan sikap, kontrol diri, serta penciptaan lingkungan sosial yang mendukung 

praktik keuangan yang sesuai dengan prinsip Islam. 
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